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ABSTRAK 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Ulfa Fenisarah 

NIM    : 170213042 

Prodi    : Bimbingan Dan Konseling 

Fakultas    : Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Judul Skripsi   : Hubungan Self-Dissatification dan Self-Actualization Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa MTsS Darul Ulum 

Tebal Skripsi     :  96 Halaman 

Pembimbing      :  Dr. Fakhri Yacob.  M.Ed 

 

Remaja pada fase ini mengalami ketidak stabilan personal, pencarian identitas, 

munculnya ketakutan, serta banyak permasalahan remaja lainnya yang muncul 

pada fase ini. Kondisi yang demikian akan sangat sulit dihadapi oleh seluruh 

siswa. siswa masih kurang dalam hal self actualization dan siswa juga menjadi 

kurang puas dengan diri mereka sendiri sehingga menyebabkan prestasi belajar 

menurun. Fenomena yang terjadi pada siswa yang tidak adanya self actualization 

menyebabkan kemunduran dalam pembelajaran maupun di kehidupan sehari-hari. 

Tujuan penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan self-dissatisfaction dan 

Self-actualization terhadap prestasi belajar siswa di MTsS Darul Ulum. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Sampel 

penelitian berjumlah 89 siswa, Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

mengukur aspek-aspek self dissatifaction, dan self actualization. Analisis data 

dilakukan menggunakan teknik regresi linier berganda untuk menguji hipotesis 

mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut. Setelah data diperoleh 

kemudian data dianalisis menggunakan bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan hasil 

analisis dari data penelitian ini, maka diperoleh hasil yaitu menunjukkan bahwa 

terdapat koefisien regresi negatif antara variabel budaya keluarga dan motivasi 

belajar siswa (0,063), yang mengindikasikan bahwa self dissatisfaction tidak 

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar. Sebaliknya, koefisien regresi 

positif antara self actualization dan prestasi belajar siswa (0,048) menunjukkan 

bahwa self actualization yang tinggi secara signifikan mempengaruhi prestasi 

belajar siswa di Siswa MTsS Darul Ulum 

 

 

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Self Dissatifaction, Self Actualization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa memiliki konsep bahwa dalam menjalani hidup tidak boleh dikekang 

oleh peraturan-peraturan namun pada saat yang sama siswa harus tunduk terhadap 

peraturan yang tidak sukai. Hal ini yang kemudian Rogers ungkapkan dengan 

istilah idealitas tidak sesuai dengan realita. Individu yang terganggu seperti di atas 

banyak ditemukan di kalangan siswa yang berada di pesantren1. Individu yang 

pada prinsipnya bergerak maju menjadi pribadinya dalam suatu waktu mengalami 

hambatan berupa permasalahan yang timbul dan sikap sosial yang tidak 

dikehendaki, sehingga individu tidak mampu menghadapi kenyataan, dan ini\ 

menggangu self actualizationnya serta prestasi belajarnya. Pada saat yang sama, 

siswa pesantren yang diikat oleh peraturan juga harus menghadapi kondisi dirinya 

sebagai remaja.  Remaja  mengalami ketidak stabilan personal pencarian identitas, 

munculnya ketakutan, serta banyak permasalahan remaja lainnya yang muncul 

pada fase ini. Kondisi yang demikian akan sangat sulit dihadapi oleh seluruh 

siswa.2 Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam 

hal self actualization dan siswa juga kurang puas dengan diri mereka sendiri 

sehingga menyebabkan prestasi belajar menurun. Fenomena yang terjadi pada 

____________ 
1 Moh.Ridwan, Kebutuhan Aktualisasi Diri Siswa Kelas Akhir: Studi Kasus Siswa Kelas 

Xii Sma Annuqayah Gulukguluk Sumenep (joural of Sufism and Psychotheraphy, Volume 1 Nomor 
1, Juni 2022) hal 52-74. 

2 Al-Mighwar M, Psikologi Remaja (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006) 
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siswa yang tidak adanya self actualization menyebabkan kemunduran dalam 

pembelajaran maupun di kehidupan sehari-hari. Dan pada akhirnya siswa kurang 

puas dengan dirinya secara pribadi, beberapa menilai dirinya memiliki banyak 

kekurangan dan tidak merasa diterima dilingkungan teman-temannya karena 

merasakan dirinya kurang cocok dengan teman-temannya. Hal ini menunjukkan 

kalau harga diri pada siswa kurang, serta pada masa remaja emosi pada remaja 

masih dikatakan labil atau masih masa penyesuain sehingga siswa terkadang 

belum mampu menempatkan emosi dengan baik. Sehingga mereka sensitif dengan 

penilaian orang disekitar apabila orang tidak menerima keadaan mereka dan 

penilaian dari teman-teman kurang baik sehingga siswa lebih mudah merasa 

rendah harga dirinya.3 

Dari fenomena diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah Hubungan 

self-dissatisfaction dan self-actualisation terhadap prestasi belajar siswa MTsS 

Darul Ulum dapat saling berhubungan. 

Dalam bidang psikologi, self-dissatisfication mengacu pada keadaan 

ketidakpuasan atau ketidakbahagiaan yang dialami individu dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Ini adalah emosi multifaset yang dipengaruhi oleh faktor pribadi, 

lingkungan, dan psikologis. Memahami ketidakpuasan, penyebab, manifestasi, 

dan potensi solusinya sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan mental 

dan emosional. Dalam eksplorasi komprehensif ini, kita akan mendalami konsep 

ketidakpuasan dalam psikologi, memberikan banyak contoh manifestasinya, 

menawarkan rekomendasi untuk mengatasi dan menemukan kepuasan, serta 

____________ 
3 Hasil Observasi Peneliti tanggal 21 januari 2023 
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mendiskusikan emosi dan pengalaman serupa dalam bidang psikologi.berbagai 

hal yang berguna bagi perkembangan pribadi atau pemecahan masalah individu 

yang menjadi peserta dalam kegiatan kelompok.4 

Self Actualization merupakan kebutuhan puncak dari setiap manusia ketika 

semua kebutuhan dasarnya telah terpenuhi. Namun apabila kebutuhan dasar lainya 

tidak dapat terpenuhi maka self actualization akan mengalami hambatan. Menurut 

Duane Schutz self actualization adalah proses menjadi diri sendiri dan 

mengembangkan sifat-sifat serta potensi psikologisnya yang unik. Rogers percaya 

bahwa manusia memiliki dorongan yang telah dibawa sejak lahir untuk 

menciptakan, dan hasil ciptaan yang sangat penting adalah menjadi diri sendiri.5 

Proses self actualization seorang siswa akan terhambat karena kurang 

memiliki rasa percaya diri, ini ditunjukkan oleh perilaku siswa yang kurang 

mencerminkan bahwa ia memiliki rasa percaya diri, misalnya sering malu atau 

takut ketika ingin bertanya pada guru, mencontek karena tidak yakin atas 

kemampuannya, mudah dipengaruhi oleh orang lain, hal ini mempengaruhi proses 

self actualization siswa6. Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan 

beberapa siswa terlihat membolos pada jam pembelajaran, tertidur pada jam 

pembelajaran, apabila guru memberikan pertanyaan tidak ada murid yang 

____________ 
4 Glossary (2022). Dissatification. Diakses pada 26 Januari 2024, dari 

https://www.psychology-lexicon.com/cms/glossary/37-glossary-d/22970-dissatisfaction. 
5 Duane Schutz, Psikologi Pertumbuhan, Model-model kepriadian Sehat 

(Yogyakarta:Kanisius, 1991), hal 10                                           
6 Vivin Musriani, penyeba perilaku percaya diri saat pembelajaran bahasa indonesia 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah (Jurnal Publikasi : 2020) 
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menunjuk tangan untuk menjawab serta terlihat bersemangat ketika 

pembelajaran.7 

Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 

menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 

belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 

dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam bentuk 

nilai atau raport setiap bidang studi. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah 

diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 

rendahnya prestasi belajar siswa. Faktor psikologis (kejiwaan) mempunyai 

peranan penting dalam pencapaian tingkat prestasi belajar. Hal ini dikarenakan 

faktor psikologis berhubungan dengan berfungsinya pikiran siswa dalam 

hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran sehingga penguasaan terhadap 

materi pelajaran yang disajikan lebih mudah dan efektif8. Berdasarkan pernyataan 

di atas, maka kondisi psikologis siswa akan berpengaruh terhadap pencapaian 

prestasi belajar yang diperoleh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang telah dirumuskan di atas maka yang menjadi 

pertanyaan peneliti adalah:  

1. Bagaimana Hubungan self-dissatisfaction dan Self-actualization terhadap 

prestasi belajar siswa di MTsS Darul Ulum? 

____________ 
7 Hasil Observasi Peneliti tanggal 20 januari 2023 
8 A.M., Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 2001). 
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2. Sejauh mana tingkat self-dissatisfaction dan Self-actualization 

mempengaruhi prestasi belajar siswa di MTsS Darul Ulum? 

3. Apakah siswa mengalami penurunan prestasi belajar di MTsS Darul 

Ulum? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan self-disastisfication dan self-actualization 

terhadap prestasi belajar siswa di MTsS Darul Ulum 

2. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat self-dissatification dan self-

actualization mempengaruhi prestasi belajar siswa di MTsS Darul Ulum  

3. Untuk melihat apakah siswa mengalami penurunan prestasi belajar di 

MTsS Darul Ulum 

 

D. Hipotesis Penilitian 

Hipotesis penelitian adalah : 

1. Ho : Tidak terdapat hubungan Self-Dissatification terhadap prestasi belajar 

MTsS Darul Ulum 

2. Ha : Terdapat hubungan Self-Actualization untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa MTsS Darul Ulum. 
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E. Manfaat Penilitian 

Adapun kegunaan atau manfaat yang diperoleh dari hasil pelaksanaan 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan dapat menambah wawasan dalam berkomunikasi dengan 

teman sebaya terutama pada tingkat pendidikan khususnya di MTsS 

Darul Ulum. 

b. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar  

c. Memperluas pemahaman tentang bagaimana caranya untuk lebih 

menghargai diri sendiri di masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK Sebagai bahan masukan dalam membantu siswa 

meningkatkan self actualization  

b. Bagi Siswa Memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan 

bimbingan dan konseling, bila ada masalah atau tidak ada masalah yang 

dialami siswa dalam rangka meningkatkan self actualization siswa. 

c. Bagi Sekolah Sebagai saran bagi bahan masukan dalam membantu 

siswa yang mengalami masalah self actualization. 

d. Bagi Peneliti Sebagai sarana dalam mengembangkan penalaran, 

pemahaman, sekaligus mengetahui kemampuan peneliti dalam 

mengatasi masalah self actualization 
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F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari variabel-variabel yang ada pada penelitian yaitu : 

1. Self-Dissatification 

Ketidakpuasan adalah keadaan emosi negatif yang ditandai dengan 

perasaan tidak bahagia, tidak puas, atau tidak puas. Hal ini dapat terwujud 

dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk hubungan, pekerjaan, 

pencapaian pribadi, dan citra diri. ketidakpuasan dalam konteks psikologi 

merepresentasikan keadaan ketidakpuasan atau ketidakbahagiaan yang 

dialami individu dalam berbagai aspek kehidupannya. Ini adalah emosi 

kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor, dan mengatasinya sangat 

penting untuk kesejahteraan mental dan emosional. Mengenali penyebab 

dan manifestasi ketidakpuasan, serta menerapkan strategi untuk 

mengatasi dan menemukan kepuasan, dapat meningkatkan kualitas hidup. 

Selain itu, memahami emosi dan pengalaman terkait, seperti rasa iri, 

frustrasi, dan ketidakpuasan, memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif mengenai kompleksitas emosi manusia dan kesejahteraan 

psikologis.9 

2. Self Actualization 

Menurut Rogers self actualization merupakan proses menjadi diri 

sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi-potensi psikologis 

yang unik. Self Actualization akan dibantu atau dihalangi oleh pengalaman 

dan oleh belajar khususnya dalam masa kanak-kanak. Self Actualization 

____________ 
9 Glossary (2022). Dissatification. Diakses pada 26 Januari 2024, dari 

https://www.psychology-lexicon.com/cms/glossary/37-glossary-d/22970-dissatisfaction. 
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akan berubah sejalan dengan perkembangan hidup seseorang ketika, 

mencapai usia tertentu (adolensi) seseorang akan mengalami pergeseran 

self actualization dari fisiologis ke psikologis.10 

3. Prestasi Belajar 

        Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

hasil yang yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau 

dikerjakan. Sedangkan pengertian belajar menurut Nasution adalah 

perubahan-perubahan dalam sistem urat syaraf, penambahan ilmu 

pengetahuan, belajar sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman dan 

latihan. 11  Purwanto, mengatakan bahwa belajar adalah tingkah laku 

seseorang yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman yang telah 

dilalui, jadi belajar akan membawa perubahan-perubahan pada individu 

baik fisik maupun psikis, perubahan tersebut akan nampak tidak hanya 

berkaitan dengan aspek pengetahuan saja, tetapi juga berkaitan dengan 

percakapan, keterampilan dan sikapnya.12 

Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 

siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang 

diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai 

dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran 

biasanya dinyatakan dalam bentuk rata-rata nilai atau raport akhir 

____________ 
10 Andang Hambali & Ujam Jaenudin. (2013). Psikologi Kepribadian (Lanjutan). 

Bandung: Pustaka Setia. 
11 Nasution, Thamrin dan Nurhalijah Nasution. 1986. Peranan Orangtua Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Anak. Penerbit Yayasan Kanisius : Jakarta 
12 Purwanto Ngalim. 1990. Belajar Berhubungan Dengan Perubahan Tingkah Laku. 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 
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semester. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 

Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya 

prestasi belajar siswa. Faktor psikologis (kejiwaan) mempunyai peranan 

penting dalam pencapaian tingkat prestasi belajar. Hal ini dikarenakan 

faktor psikologis berhubungan dengan berfungsinya pikiran siswa dalam 

hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran sehingga penguasaan 

terhadap materi pelajaran yang disajikan lebih mudah dan efektif. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka kondisi psikologis siswa akan 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar yang diperoleh


